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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Munculnya partai partai Islam belakangan ini menimbulkan 

perdebatan sendiri, dalam pandangan kelompok tertentu ini merupakan 

perwujudan dari hadirnya kembali politik Islam atau secara istilah disebut 

dengan repolitisasi Islam. Penilaian pertama dengan munculnya 

repolitisasi Islam bernada positif, Karena seperti agama lain Islam tidak 

dapat di pisahkan dengan politik. Sedangkan penilaian kedua, Intonasinya 

adalah negatif. Istilah politisasi terhadap apa saja selalu merupakan bagian 

dari rekayasa yang bersifat manipulatif. Bisa dibayangkan apa jadinya bila 

hal tersebut dikenakan pada sesuatu yang mempunyai sifat ilahiah seperti 

agama, dalam hal ini adalah Islam. 

  Tidak diketahui secara persis apa yang dimaksud oleh sementara 

pihak yang melihat maraknya kehidupan politik Islam dewasa ini sebagai 

sesuatu fenomena yang dapat diberi label repolitisasi Islam. Meskipun 

demikian, kalau menilik indikator utama yang digunakan sebagai dasar 

penilaian itu adalah munculnya sejumlah partai yang menggunakan simbol 

dan asas Islam atau yang mendukung utama komunitas Islam,maka tidak 

terlalu salah untuk mengatakan bahwa yang dimaksud adalah munculnya 

kembali kekuatan politik Islam. Hal yang demikian itu, di dalam 
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perjalanannya selalu terbuka kemungkinan untuk mempolitikan bagian 

bagian dari apa yang menjadi dasar idiologi partai-partai tersebut.  

  Satu tahun yang lalu saat pemilihan kepala daerah dilakukan secara 

serentak tampak sekali pasangan calon, anggota partai, organisasi-

organisasi masyarakat maupun organisasi keagamaan menyiapkan diri. 

Agama menjadi hal yang paling sering diperbincangkan, terutama ketika 

agama disandingkan dengan isu-isu politik. 

  Umumnya pada masyarakat-masyarakat beragama, partai politik 

menjadi salah satu kendaraan kelompok-kelompok agama untuk mencapai 

tujuan dan kepentingan tertentu. Orang sering memperdebatkan ungkapan 

apakah "agama untuk politik", atau "politik untuk agama". Yang pertama, 

menurut sebagian orang, cenderung merendahkan posisi agama, karena 

politik dijadikan sebagai tujuan, sedangkan agama dijadikan alat. Yang 

kedua “politik untuk agama”, Seolah tampak lebih pantas, karena mereka 

menganggap agama tetap luhur, Sementara politiklah yang merupakan 

alat. 

  Kedua frase itu sebetulnya problematik, karena itu perlu dihindari 

dalam konteks berpolitik yang sehat. "Agama untuk politik" bisa 

mengambil contoh partai-partai politik yang menggunakan teks-teks, 

idiom-idiom, simbol-simbol, atau ajaran-ajaran agama dengan 

memaksakannya seolah teks-teks itu mendukung posisi politik yang telah 

diambil partai bersangkutan. Agama menjadi kemasan, sementara isinya 

kepentingan politik. 
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  Politik identitas dengan menggunakan simbol-simbol primordial 

sebetulnya dapat ditemukan di hampir semua masyarakat klasik, 

pertengahan, dan modern. Simbol-simbol seperti etnisitas, ras, agama, dan 

Gender, menjadi senjata ampuh bagi suatu perjuangan mencari tujuan 

tertentu. Namun, identitas harus dipahami sebagai tidak statik, tidak begitu 

saja ada, tidak natural.  

  Pada suatu saat, seseorang atau kelompok tertentu menggunakan 

identitas tertentu, tetapi pada saat lain, dalam konteks berbeda, ia atau 

kelompok itu menggunakan identitas berbeda. Itu berarti, agama amat 

rentan terhadap manipulasi. 

  Agama dalam masyarakat desa Lowayu kecamatan Dukun 

kabupaten Gresik menjadi sesuatu yang di anggap syakral, dihormati dan 

dijunjung tinggi. Seluruh masyarakat yang tinggal di desa tersebut 

beragama Islam. Sebagian besar masuk dalam golongan Nahdhotul 

Ulama’ dan sebagian kecil merupakan golongan Muhammadiyah. 

Walaupun demikian masyarakat di desa tersebut begitu rukun dan saling 

toleransi dalam menjalankan ibadahnya masing-masing.    

  Saat pemilihan Bupati Gresik dilakukan Lowayu menjadi salahsatu 

desa yang paling mendapat perhatian lebih dari ketiga pasangan calon 

Bupati dan Wakil Bupati Gresik, selain karena masyarakatnya banyak, 

Lowayu juga termasuk desa terbesar di kecamatan Dukun. Masyarakatnya 

yang agamis menjadi salah satu strategi para calon bupati dan wakil bupati 
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yang bertarung untuk melakukan pendekatan politik melalui agama. 

Seperti yang dilakukan pasangan calon nomer urut satu.  

  Pasangan yang diusung oleh partai demokrat dan partai 

kebangkitan bangsa ini melakukan strategi politik melalui kegiatan 

santunan anak yatim yang diadakan di masjid Nurul Huda Lowayu, 

mengadakan acara istighosah bersama yang dilakukan di rumah salah satu 

tim pemenangan pasangan calon, yang mengundang masyarakat luas 

dalam hal ini adalah masyarakat Lowayu dan sekitarnya, mengadakan 

ceramah agama yang melibatkan ibu ibu Muslimat dan Fatayat NU 

sekecamatan Dukun, serta memberikan paket ziarah Wali lima untuk ibu 

ibu muslimat dan fatayat NU di desa Lowayu.  

  Tidak hanya itu strategi politik yang dilakukan pasangan nomor 

urut satu ini juga melakukan pendekatan personal kepada para tokoh-tokoh 

ulama’ dan tokoh masyarakat di desa tersebut, Dengan mendatangi 

“sowan” ke beberapa tokoh agama yang memiliki basis dukungan yang 

banyak. 

  Selain pasangan calon nomor urut satu, pasangan calon nomor urut 

dua dan tiga juga melakukan strategi politik yang sama seperti apa yang 

dilakukan oleh pasangan calon urut satu, hanya saja apa yang dilakukan 

pasangan calon nomor urut dua dan tiga ini tidak sebanyak apa yang 

dilakukan oleh nomor urut satu, Mereka hanya melakukan pendekatan 

politik melalui tokoh agama dan tokoh masyarakat serta menggelar acara 

ceramah agama yang menghadirkan masyarakat secara luas.  



5 
 
 

 

B. Rumusan Masalah  

 Mengapa agama dijadikan sebagai media kontestasi politik dalam 

pemilihan Bupati di desa Lowayu kecamatan Dukun kabupaten Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui latar belakang agama yang dijadikan sebagai 

media kontestasi politik di desa Lowayu kecamatan Dukun kabupaten 

Gresik.  

D. Manfaat Penelitian 

 Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 

bagi diri sendiri dan masyarakat pada umumnya, terutama dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan sosial. Adapun manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan dan dapat dijadikan sebagai tambahan dalam memperkaya 

ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan bahan referensi mahasiswa 

sosiologi, ilmu politik, maupun program studi lainnya, serta dapat 

memperkaya kajian sosiologi, terutama mengenai kasus yang berkaitan 

dengan teori – teori yang dipaparkan. 

2. Manfaat praktis 

 Jika dilihat dalam prespektif manfaat praktis penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai media sosialisasi publik dalam mewujudkan pemilih 

cerdas, sehingga dapat memudahkan masyarakat untuk memilih mana 
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pemimpin yang benar-benar mampu untuk memimpin Gresik 

selanjutnya, serta dapat dijadikan sebagai titik tolak untuk melakukan 

penelitian yang sejenis secara lebih mendalam dan dalam ruang 

lingkup yang lebih luas. 

E. Definisi Konseptual 

a. Agama 

Agama adalah keyakinan atau kepercayaan kepada tuhan.1Dalam 

mendefinisikan pengertian agama, Harun Nasution, secara implisit 

menyamakan begitu saja antara pengertian konsep agama dan din. Ia 

menarik benang merah antara kedua konsep tersebut dengan 

menyimpulkan bahwa intisari yang terkandung dalam istilah agama, 

dan din mengerucut pada makna yang sama yaitu berupa ikatan-ikatan 

yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan-ikatan inilah yang 

dalam pandangan Harun Nasution, memberikan pengaruh bagi 

kehidupan sehari-hari manusia.2 

Sedangkan terhadap “din”, term yang disepadankan dengan 

“agama”, oleh Harun Nasution dimasukkan sebagai kata yang berakar 

dari rumpun Bahasa Semit. Kata ini berarti undang-undang atau hukum. 

Dalam Bahasa Arab, kata yang sama mengandung arti “menguasai”, 

“menundukkan”, “patuh”, “hutang”, “balasan” dan “kebiasaan”. Dalam 

                                                           
 1Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: ARKOLA, 

2001), 9. 

 2 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, Cetakan V (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 1985), 10. 
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memaknai masing-masing makna kata tersebut, Harun menjelaskan 

bahwa pengertian agama secara umum terkandung dalam istilah-istilah 

yang telah dibahas. Ia kemudian mengambil sebuah konklusi bahwa 

intisari yang terkandung dalam istilah-istilah yang merujuk pada agama 

di atas ialah kata “ikatan”. Jadi agama adalah ikatan-ikatan yang harus 

dipegang dan dipatuhi manusia.3 

 Dalam konteks ini agama yang di maksud adalah agama Islam 

yang diwakili oleh golongan Muhammadiyah dan Nahdhotul Ulama’ di 

desa Lowayu kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Dengan segala 

bentuk kegiatan keagamaannya seperti istighosah, santunan anak yatim, 

ceramah agama dan lainnya masyarakat di harapkan dapat tetap 

memegang erat dan mengikatkan dirinya dengan ajaran ajaran agama. 

b. Media  

 Media adalah perantara informasi,penengah,wahana dan wadah.4 

Selain itu media juga didefinisikan sebagai alat atau sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada 

khalayak. Ada beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam 

komunikasi antar manusia, maka media yang paling dominasi dalam 

berkomunikasi adalah pancaindera manusia seperti mata dan telinga. 

Pesan-pesan yang diterima selanjutnya oleh pancaindera selanjutnya 

                                                           
 3Ibid,1 
 4Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, 448. 
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diproses oleh pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan 

sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan.5 

 Media juga dapat di sebut segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan. Kata media 

berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. 

Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti "perantara" atau 

"pengantar", yaitu perantara sumber pesan dengan penerima pesan. 

 Jadi dalam pengertian yang lain, media adalah alat atau sarana 

yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan dari seseorang kepada 

orang lain. Dalam konteks ini media yang di maksud adalah alat atau 

strategi politik yang dilakukan oleh pasangan calon untuk medapatkan 

dukungan dari masyarakat desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik. 

c. Kontestasi 

 Kontestasi berasal dari kata kontes yang artinya perlombaan, 

pameran, atau pertandingan.6 Selain itu kontestasi juga dapat di 

definisikan sebagai persaingan yang dilakukan oleh beberapa orang 

untuk mendapatkan posisi yang strategis,baik dalam hal prestasi, 

maupun kekuasaan. Secara sederhana kontestasi juga dapat disebut 

dengan perlombaan yang dilakukan untuk mendapatkan hadiah tertentu. 

Dalam konteks ini kontestasi yang dimaksud adalah kompetisi atau 

                                                           
 5Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

119. 
 6Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, 367. 
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perhelatan politik yang dilakukan oleh ketiga pasangan calon untuk 

mencapai tujuan sebagi Bupati dan wakil Bupati periode 2015-2020. 

d. Politik  

 Politik adalah ilmu ketatanegaraan, kata kolektif yang menunjukan 

pemikiran dan bertujuan untuk mendapatkan kekuasaan.7 Selain itu 

politik juga dapat didefinisikan segala urusan dan tindakan 

(kebijaksanaan, siasat, dan sebagainya) mengenai pemerintahan sesuatu 

negara atau terhadap negara lain, tipu muslihat atau kelicikan, dan  

dipergunakan sebagai nama bagi sebuah disiplin pengetahuan, yaitu 

ilmu politik.sebagai istilah, “politik” pertama kali dikenal melalui buku 

plato yang berjudul Politeia yang juga dikenal dengan Republik. 

 Kemudian muncul karya Aristoteles yang berjudul Politeia. Kedua 

karya ini dipandang sebgai pangkal pemikiran politik yang berkembang 

kemudian. Dari karya tersebut dapat diketahui bahwa politik merupakan 

istilah yang dipergunakan untuk konsep pengaturan masyarakat, sebab 

yang di bahas dalam kedua kitab tersebut adalah masalah-masalah yang 

berkenaan bagaimana pemerintahan dijalankan agar terwujud 

masyarakat politik atau Negara yang paling baik. Dengan demikian, 

dalam konsep tersebut terkandung berbagai unsur, seperti lembaga yang 

menjalankan aktivitas pemerintahan, masyarakat sebagai pihak yang 

                                                           
 7Ibid, 608. 
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berkepentingan, kebijaksanaan dan hokum yang menjadi sarana 

pengaturan masyarakat, dan cita-cita yang hendak dicapai.8 

 Dalam konteks ini politik dimaksud sebagai kekuasaan atau jabatan 

sebagai bupati dan wakil bupati Gresik yang di peroleh melalui 

pemilihan umum yang dilakukan pada tanggal 9 desember 2015 di desa 

Lowayu kecamatan Dukun kabupaten Gresik. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memberikan kemudahan dan menggambarkan garis besar 

kerangka pembahasan pada pembaca, peneliti akan menguraikan 

sistematika penelitian ini ke dalam lima bab, sebagai berikut: 

 Bab I merupakan deskripsi yang menjelaskan tentang obyek yang 

diteliti, fokus permasalahan, tujuan permasalahan, serta alasan penelitian 

dilakukan. Oleh karena itu bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konseptual, dan sistematika pembahasan.  

 Bab II berisi tentang kajian teori yang digunakan, dalam bab ini 

peneliti memberikan gambaran mengenai definisi konsep yang berkaitan 

dengan judul penelitian, definisi konsep tersebut harus digambarkan 

dengan jelas. Disamping itu juga harus memperhatikan relevansi penelitian 

terdahulu dan teori yang akan digunakan dalam menganalisis judul 

penelitian “ Agama sebagai Media Kontestasi politik di desa Lowayu 

kecamatan Dukun kabupaten Gresik”. 

                                                           
 8Abdul Mu’in Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-quran (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1994), 34. 
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 Bab III berisi tentang metode penelitian, peneliti memberikan 

gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan di lapangan serta bagaimana 

menyusun pembahasan tentang metode penelitian yang bukan sekedar 

jiplakan dari laporan penelitian orang lain tetapi memuat apa yang peneliti 

temukan di lapangan. Oleh karena itu maka dalam bab ini terdiri dari jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan 

data. 

 Bab IV berisi penyajian data, peneliti memberikan gambaran tentang 

data-data yang diperoleh, baik data primer maupun data skunder. 

Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, 

table atau bagian yang mendukung data. Dalam menganalisis data, peneliti 

dapat mengemukakan kecenderungan kecenderungan yang ada, pola-pola 

berdasarkan kategori-kategori yang disusun oleh subyek untuk 

menjelaskan dunianya. Dalam bab ini peneliti juga memberikan gambaran 

tentang data-data yang dikemas dalam bentuk analisis deskripsi. Setelah 

itu akan dilakukan penganalisisan data dengan menggunakan teori yang 

relevan yakni yang relevan dengan “Agama sebagai Media Kontestasi 

politik di desa Lowayu kecamatan Dukun kabupaten Gresik”. 

 Bab V berisi penutup yang memberi kesimpulan dari hasil penelitian 

menjadi penting bab penutup. Disamping itu adanya saran dan 

rekomendasi dari hasil penelitian ada pada bab penutup ini. 


